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PRAKTEK JUAL BELI BARANG YANG MENGANDUNG GAIB
DI PONDOK PESANTREN SALAFIYAH WETAN BANON DI

DESA KAJEN KEC. MARGOYOSO KAB. PATI

A. Gambaran Umum Desa Kajen Kecamatan Margoyosap&ien Pati

1. Historis

Desa Kajen kecamatan Margoyoso kabupaten Pati riiovi
Jawa Tengah, lebih popular dengan sebutan “Kampe@santren”. Hal
itu tidak terlepas dari kondisi Desa Kajen yang gtadengan sarana
pendidikan seperti madrasah, balai ta’lim dan p&nuindok pesantren,
meskipun jauh dari keramaian kota (sekitar 18 kipek# utara kota

Pati).

Desa kajen terletak pada ketinggian 300 m di atampkaan
laut di lereng pegunungan sebelah timur Gunung &Mltdara desa yang
segar serta alamnya yang begitu rindang, membu gantriwvan-
santriwati merasa nyaman dan betah tinggal bebefapa untuk

menuntut ilmu.

Sedangkan arti Kajen itu sendiri adalah potret aklilesa yang
unik, meskipun wilayahnya tidak mempunyai area g&ahan seperti
desa-desa yang lain. Secara ekonomi masyarakah Kéga dikatakan
kecukupan, karena setiap tahunnya orang yang bdeaxamgenunaikan

ibadah haji terus mengalami peningkatan. Hal tersetisebabkan
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kebanyakan dari masyarakatnya berprofesi sebagkigpeg, dan juga

didukung keberadaan santri yang jumlahnya mencipain?

Desa yang tidak mempunyai area persawahan ini mmgayi
sejarah panjang. Di samping populer dengan juldkessa Santri”, desa
Kajen juga menjadi obyek ziarah umat Islam daribbgai daerah.
Dahulu di desa ini pernah hidup seorang yang besinakhmad
Mutamakkin, seorang waliyullah yang telah berjasesap dalam
perintisan dan penyebaran agama Islam. Hal iniulgrbdengan
maraknya para peziarah dari berbagai penjuru Irglangang hadir
untuk berziarah, khususnya setiap tanggal 10 Maharsebagai hari

kelahirannya atau haulnya.
2. Keadaan Geografis

Desa Kajen kecamatan Margoyoso kabupaten Dati tl Pa

memiliki beberapa ciri antara lain:

a. Adanya interaksi sosial yang kuat.
b. Adanya jiwa gotong-royong.

c. Serta adanya jiwa musyawarabh.

Akan tetapi dengan adanya pondok-pondok pesanaerpdra
santri yang belajar di Kajen dan juga letaknyaatitpi utara Pulau Jawa

yang memudahkan masuknya budaya lain, hal terselemyebabkan

Y Imam Sanusi, Perjuangan Syeikh KH. Ahmad MutantakKajen: HSM,
Cet. VIII, 2007, him. 1-2

? |bid
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perubahan pola hidup dan cara berpikir yang cepgiat berdasar pada
kehidupan keagamaan. Desa Kajen salah satu desa dianggap
strategis karena terletak di sekitar jalan rayainggfa situasi dan

kondisinya cukup terbuka untuk berhubungan dengaa-desa laif.
Desa Kajen terletak di antara batas wilayah sel@agéiut:
a. Sebelah utara, dibatasi Desa Waturejo.
b. Sebelah selatan, dibatasi Desa Ngemplak Kidul.
c. Sebelah barat, dibatasi Desa Desa Waturejo damplak Kidul.
d. Sebelah timur, dibatasi Desa Cebolek dan Se#krja
Adapun jarak tempuh dengan pusat pemerintahankadala
a. Jarak ke kecamatan sekitar 1 km dengan waktoutie® menit.

b. Jarak ke kota pemerintahan sekitar 18 km demgsu tempuh 30

menit.
c. Jarak ke kabupaten sekitar 18 km dengan waktpul 30 menit.

Desa Kajen terdiri dari 5 RW dan 13 RT, dengan l#ayah
63,460 HA. yang terdiri dari tanah kering dengamirméan sebagai

berikut:
1. Pekarangan / bangunan

2. Tegalan : 3 HA.

¥ Wawancara dengan Zubaidi, selaku Kepala Desa kzela tanggal 25
mei 2013 dan data Monografi desa Kajen



40

3. Keadaan Penduduk

Penduduk Desa Kajen berdasarkan data yang dipepzidha

bulan Mei Tahun 2013, dengan klasifikasi sebagakbe

TABEL |

JUMLAH PENDUDUK DALAM KELOMPOK UMUR PER 2013

Kelompok Umu | Laki-laki Perempua Jumlat
1-2 55 85 14C
3-4 28 50 78
5-6 59 98 157

7-12 213 312 525
13-15 132 102 234
16-18 350 175 523
19-25 315 214 529
26-35 492 90 582
36-45 35 65 100
46-50 67 215 382
51-60 42 20 62
61-75 68 12 80

>76 15 7 22

Jumlah 1971 1445 3416
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Berdasarkan tabel di atas, jumlah penduduk laki-lakih
banyak dari pada perempuan. Jumlah tersebut meanpaiacian

komulatif dari 6 dukuh, yaitu sebagai berikut:

1. Dukuh Kulon Banon

2. Dukuh Sarean

3. Dukuh Perempatan

4. Dukuh Kajen Timur

5. Dukuh Kajen Utara

6. Dukuh Kajen Selatan

4. Mata Pencaharian Penduduk

Mata pencaharian penduduk Desa Kajen sebagian bekarja
sebagai petani, selain itu ada juga yang bekerjajade pedagang,
pegawai negeri dan buruh. Adapun perincian matacgyerian

berdasarkan data monografi penduduk Desa Kajenaladatbagai

berikut?
TABEL II
PERINCIAN MATA PENCAHARIAN PENDUDUK
Mata Pencaharian Jumlah (Orang)
1. Petani Sendiri 200

* Ibid.
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2. Buruh Tan 70C
3. Nelayan 0
4.  Buruh Industri 44
5. Pedagang 67
6. Buruh bangunan 50
7. Pegawai Suwasta 1250
8. Pegawai Negri Sipil/ABRI 45
9. Pensiunan 3
10. Pengusaha 0
11. Lain-lain 559
Jumlal 291¢

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa taradigikan
penduduk Kajen dapat dikatakan tidak terlalu rendalling dengan
membaiknya kondisi perekonomian masyarakat. Bidgegdidikan
merupakan salah satu aspek penting dan utama badigngunan desa
Kajen, baik itu pendidikan formal maupun non fornsatta lembaga-

lembaga pendidikan lainnya.

Sebagian masyarakat Kajen menyadari tentang peytng
pendidikan, hal tersebut dapat dilihat dari tingkasadaran yang tinggi
oleh orang tua untuk menyekolahkan anak-anaknysimes ada di
antara mereka hidup dengan pendapatan yang sebangan kondisi
seperti itu tidak mengurangi semangat orang tuay yagngutamakan

faktor pendidikan, bahkan mereka bersemboyan “@marsaya yang
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bodoh, tetapi jangan sampai terjadi pada anak-sagk.” Selain itu,
mereka juga bisa mendidik anak-anak mereka melpksantren-

pesantren yang ada, seperti data yang penulisghesebagai berikgt:
TABEL I

TINGKAT PENDIDIKAN PENDUDUK

Pendidikal Jumlah (Orang
1. Akademik/Perguruan Ting 22
2. SD 50
3. SLTP 582
4. SLTA 180
5. Tidak Lulus SD 150
6. Sarjana (S1 - S3) 27
Jumlal 1011
Pendidikan Khust Jumlah (Oranc
1. Pondok Pesantr 7.60(
2. Madrasah 8.785

3. Sekolah Luar Biasa -

4. Sarana Pendidikan -

Jumlah 16385

® Ibid.50
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Berdasarkan jumlah penduduk menurut tingkat pekaidpada
bulan Mei 2013 adalah 1011 jiwa, hal ini menunjukkingginya

kesadaran masyarakat dalam menuntut ilmu.

Dengan dibangunnya berbagai sarana pendidikan gapgt
meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan reuadat desa Kajen
oleh pemerintahan desa dibantu tokoh masyarakat agiemat desa,
sehingga masalah pendidikan mengalami kemajuamdiingkan tahun-

tahun sebelumnya.

Agar lebih jelas keberadaan sarana sosial DesanKdggpat

dilihat pada tabel di bawah ifi.
TABEL IV

JUMLAH SARANA SOSIAL DESA KAJEN

Sarana Sosial Desa Jumlah

1. Sekolah

-  PAUD 2

- TK 2

- SD 1

- SLTP -

- SLTA -

- UNIVERSITAS 1

2. Madrasah

® Ibid.
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- Ibtida’iyah 4
- Diniyyah 4
- Tsanawiyah 4
- Aliyah 4
-  LPBA 1

3. Tempat Ibadah
- Masjid 1

- Musholla 28

5. Keadaan Agama

Penduduk Desa Kajen mayoritas memeluk agama |sifam
tetapi ada juga yang memeluk agama selain IslanmfaMgan berbeda
agama, hubungan antara warga yang satu dengariajartgtap terjalin
dan harmonis. Adapun data pemeluk agama berdasdwgakinan

masing-masing di Desa Kajen sebagai berikut:
TABEL V

JUMLAH PEMELUK AGAMA DESA KAJEN

Agamg Jumlat
1) Islar 341:
2) Kiristen 3

3) Katolik -

" Ibid.
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4) Budh: -

5) Hindu -

Dengan kuatnya agama yang dilihat dari table ds,azesa
Kajen selain disibukkan dalam hal kegiatan atawsamuduniawi, juga
tidak pernah lepas dengan masalah keagamaan. Agagnanasyarakat
Kajen merupakan keyakinan dan pegangan hidup, &adengan agama

kehidupan masyarakat akan seimbang baik di dunigouradi akhirat.

Selain itu suasana keagamaan ini didukung olehyadaf-an
pondok pesantren Putra-Putri yang terdapat di Kajekan tetapi,
sekarang di Kajen padat dengan berdirinya gedudgrge perguruan-
perguruan, madrasah-madrasah, balai ta’'lim dan giepdndok
pesantren yang bermunculan. Sehingga desa itu aileefbagai “Desa
Santri” dan menjadi obyek ziarah umat Islam daribbgai daerah

dengan adanya makam Waliyullah KH. Ahmad MutamaRkin
6. Keadaan Ekonomi

Faktor ekonomi merupakan faktor yang tidak dappisdhkan
dari kehidupan manusia, karena faktor ekonomi &d&dktor utama
dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu keadakonomi juga
mempengaruhi pribadi seseorang di mata masyar@tah karena itu

manusia diajarkan untuk mengatur ekonominya.

8 Imam Sanusi, Op. Cit., him. 21
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Kehadiran 30-an pondok pesantren dan makam Wadiyull
Syekh Ahmad Mutamakkin di Desa Kajen yang sebadwesar
penduduknya berdagang, ternyata mampu membawansubsaau bagi
pembangunan dan kesejahteraan lahir batin bagiaresat Kajen dan
sekitarnya. Berbagai usaha pembangunan industjikan rakyat turut
berkembang seperti industri konveksi perajutan,ustii pembuatan
krupuk dan industri makanan ringan lainnya teruskdmabang pesat.
Pertokoan dan warung makan juga banyak berdiriajet terutama di
sekitar pondok pesantren dan makam Waliyullah Syeédimad

Mutamakkin®

TABEL VI

SARANA PEREKONOMIAN DESA KAJEN

Sarana Perekonomian Jumlah
1. Toko 26
2. Kios 68
3. Warung 23
4. Industri Rumah Tangga 45
5. Pedagang 63
6. Angkutan 45
7. Lain-lain 10
Jumlah 280

® Wawancara dengan Suyanto selaku Sekretaris Deea Kada tanggal 25
dan data Monografi desa kajen
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Menurut tabel di atas per-bulan Januari 2013, miekkan
bahwa keadaan ekonomi penduduk desa masih tergsledang jika
dilihat rata-rata. Pergantian tahun merubah kong&ng lebih baik.
Sekarang keadaan penduduk di desa Kajen pada sddoomi mulai

makmur dan damai.

7. Potensi Desa

Membangun dan menciptakan sebuah Negara yang aaman d
tentram lebih mudah dari pada menjaganya, begiga jmmenjaga
kerukunan warga desa. Seorang kepala desa bernggagatur langkah
apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan kusaldasa, maka
seorang kepala desa menjadi figur bagi rakyatnydar® menjalankan
tugasnya, bersama aparat-aparat desa yang lainjugn dengan
dukungan masyarakat diharapkan dapat bekerja |eldif untuk

memajukan desa dalam segala hal.

Dalam masalah sarana, pemerintah desa memilikn@aarang
dapat dimanfaatkan baik untuk keperluan desa maw@pentingan
pribadi. Yang dimaksud kepentingan pribadi adaktfap desa memiliki
tanah kas desa yang berupa bahan persawahan (lbesd). Tanah
tersebut diberikan kepada aparat desa berhak nangahpa harus

membayar.

Perincian mengenai sarana pemerintahan desa dhlpat pada

tabel sebagai berikut:
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TABEL VI

SARANA PEMERINTAHAN DESA KAJEN

Sarana Jumlah
1. Balai Desa 1 Buah
2. Kantor Desa 1Buah

3. Tanah Kas Desa
»  Sawah / Bondo Deso 3 ha
4. Lahan Bukan Sawah
»  Pekarangan 52.560 ha

>  Perkebunan 1.140 ha

B. Gambaran Umum Tentang Pondok Pesantren Salafghn Banon

Pondok pesantren Salafiyah Wetan Banon didirikamlapa
tanggal 12 Mei 1902. Tepatnya di Desa Kajen RtD4f@camatan
Margoyoso Kabupaten Pati, Jawa Tengah. Merupakatub&epedulian
KH. Siroj untuk meneruskan perjuangan Syekh Mutdamaldalam
menegakkan agama Allah. Pada masanya, karena ksiaeiumnya
seorang saudagar kaya raya, maka tak mudah untoiimken beberapa
pondokan dan satu musholla. Musholla didepan rugehmerupakan
tempat pada mana orang menimba ilmu dari beliampB¢nya yang
dipinggir jalan persis membuat orang mudah mengegnal Disertai
dengan bangunan besar dari kayu di sebrang jaldn,Sioj memulai

pengajian-pengajian tentang keagamaan dan kemé&ajeama
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Dengan kelebihannya yang mendapatkbmu laduni para
santrinya pun semakin hari semakin bartambah. Sejaki beroperasi
pada tahun itu juga. Untuk memulai pesantren batd. kSiroj
mempunyai hanya beberapa orang santri saja. yadgitdari santri

putra dan putri.

Penamaan Kulon dan Wetan Banon ini disandarkan |edala
posisinya dari makam Kanjengan, makam dekat peasa®gekh
Mutamakkin yang diyakini makam para ningrat PagbKradaan makam
itu yang dikelilingi tembok besarB&non) menjadikan kompas bagi
masyarakat kajen. Lokasi tempat praktek jual bedrabg yang
mengandung gaib mulai berjalan sejak tahun 199G)gYberada di
rumah pengasuh Pondok Pesantren Salafiyah, Danntoedari KH.
Siroj yang bernama KH. Muhammad Asmu’iyang ternkasialam

lingkungan pondok pesantréh.

Di bawah ini adalah Susunan Pengurus Pondok Pesantr

Salafiyah Wetan Banon Periode 2012-2017.

Pelindung : Petinggi Desadfayubaidi

Penasehat : Ust. H. UbaatiijlUst. H. M. Sulhan Zubaidi
Pengasuh : KH. Muhammad Asm

Ketua : Ust. H. Ashddin Fagih

19 Wawancara dengan Ampri Kurniawan selaku santraligls pengurus
pondok pesantren, pada hari Kamis tanggal 23 M&320
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Wakil ketua : Ust. H. Hadziq@&ly
Sekretaris : Ust. Muhammaasklihin
Bendahara : Ustdz. ZumaldiLai
SEKSI-SEKSI:

Seksi Pendanaan : Ust. H. Muhammad bhihi
Seksi Humas : Ust. H. Ahmad Zawaw
Seksi Pendidikan : Ust. Kunarso, Usiddl Kafi
Seksi Pembangunan : Ust. Mastur, Ust. Mailaarok

Seksi Penggalian Dana

1. Ust. Muhammad Masruhan

2. Ust. Supardi

3. Ust. Ampri Kurniawan

4. Semua alumni pondok

Seksi keamanan : Ust. Islahudin

Seksi Pembantu Umum : Masyarakat Sekitar Pondok
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Daftar Ustadz-Ustadzah Pondok Pesantren SalafiyetaiV

Nama Tempat/Tangga Alamat
Lahir
1. Ashabuddin Kajen, 0¢-01- Rt.04/01 Kajen Pe
Fagih 196¢
2. Hadzig Siroj Kajen, 2¢-08- Rt.04/01 Kajen Pe
195¢
3. UbaidillaF Bulumenis Kidul, |[Rt.01/02 Bulumani:
19-11-1962 Kidul Pat
4. Muhammac Jepara, 1-06- Rt.03/16 Bangsi
Asmu’i 1961 Jepar
5. Muhammad Demak, 1-01-  |Rt.09/01 Morc
Muhibbi 196¢ Demal

6. Ahmad Zawawi

Juwana, 2-11-

Rt.01/01 Juwana P.

197:

7. Fathurrahman Kajen, 1¢-03- Rt.04/01 Kajen Pe
1984

8. Kunarso Rembang, 1-08- [Rt.02/02 Jres
197¢ Remban

9. Ampri Semarang, z-12- Rt.08/04 Bandarharj

Kurniawan 198: Semaran
10. Luluk Hikmal  [Kajen, 1¢-04- Rt.04/01 Kajen Pe
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197z

11.1zatul Mardliyal [Kajen, 2°-04- Rt.04/01 Kajen Pe

197¢

12 Laeli Sa’adah  [Kajen, 1-10- Rt.04/01 Kajen Pe

1981
13. Zumala Laili Kajen,22-06- Rt.04/03 Kajen Pe
1964
14, Syafi'ah Tayu, 2°-09-1968 |Rt.04/02 Kemban
Muwafaq Pat
15. Umi Aliah Kajen, 1+-02- Rt.04/01 Kajen Pe
1967

C. Praktek jual beli barang yang mengandung gaiPatidok Pesantren
Salafiyah Wetan Banon Desa Kajen Kecamatan Margoy@dbupaten

Pati.

Untuk memahami lebih jauh tentang praktek pelaksaraal
beli barang yang mengandung gaib di Pondok Pesar8sdaafiyah
Wetan Banon, terlebih dahulu penulis akan memberigambaran
tentang pengertian istilah mahar. Mahar atau yasgbdt juga shadaq
ialah  pemberian khusus laki-laki kepada perempuaangy

melangsungkan perkawinan pada waktu akad nikah.

Hukum memberikan mahar adalah wajib dengan artilddk

yang mengawini seorang perempuan harus menyerahkhar kepada
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istrinya tersebut. Dalam menempatkannya sebagaunruterdapat
perbedaan pendapat di kalangan ulama’. Ada yangam&kennya
rukun, dan ada yang menamakannya syarat. Sebagar @ajibnya
menyerahkan mabhar itu ditetapkan dalam al-Quram dalam hadits
Nabi SAW. Dalil dalam al- Qur'an adalah firman Alle&SWT. dalam

surat an-Nisa’ ayat 4, sebagai berikut:

OS5 BOYHE W I B> ¢760
*x2o0 C QRIAre [ HirSc 00T OB ELEOT+AEQR®
RO G €OrCOUXE LHACTXI*x IR JLAHw

Bk HAOB OO0 ok MO CHL €mUD>HNEwe

Artinya:“Berikanlah mahar kepda perempuan (yang kamu nikahi
sebagai pemberian penuh kerelaan. Kemudian jikaehkaer
menyerahkan kepada kamu sebagian dari mahar itugalen
senang hati, maka makanlah pemberian itu (sebageéiaman)

yang sedap lagi baik akibatny@s. an-Nisa’: 4Y

Mahar itu adalah suatu yang wajib diadakan danladif@an
bentuk serta harganya pada waktu akad. Bila tidakbdtkan pada
waktu akad, maka kewajibannya itu harus ditunaikanselama masa
perkawianan sampai putus perkawinan dalam bentukaten atau
percerian. Mahar yang disebutkan secara jelas dakat disebut mahar

musamma. Bila mahar tidak disebutkan jenis dan ghmja, maka

T Amir Syarifuddin,Garis-Garis Besar FighBogor: Kencana, 2003, him.
97.

2" Departemen Agama RIAI-Qur'an Dan TerjemahnyaSemarang: Adi
Grafika, 1994, him. 115.
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wajibnya adalah sebesar mahar yang diterima per@mpain dalam

keluarganya. Mahar dalam bentuk ini disebut matiesiitt®

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa pengguisigah
mahar, lebih cocok bila dikaitkan dengan akad ratmn. Karena dalam
al-Qur'an pun telah dijelaskan bahwa mahar itu aapgnting sebagai
sahnya ikatan penyatuan antara seorang laki-lakg ygkan menikahi
seorang perempuan. dalam suatu pernikahan. Sedangkag
dimaksudkan mahar dalam pembahasan skripsi inehdad&lam akad
jual beli barang, yaitu sesuatu yang harus dibajetn pembeli kepada
penjual, bisa berupa uang, amalan-amalan khusus,sasuai kehendak
si penjual sebagai tanda penyatuan ikatan batiarargalon pemilik
barang dengan benda atau barang yang akan dikaeti.bagi penjual
merupakan ganti atau upah karena lewat perantarasserta doa-doa
yang telah dipanjatkan kepada Allah SWT., telalsiiah payah untuk
menirakati barang atau benda tersebut sehinggaasatepada calon
pembeli. Mahar atau maskawin tersebut harus dibaletn pembeli
supaya barang atau benda yang diperjualbelikan dagrayatu dengan si

pemilik sebagai persyaratannya dan tidak bolehngiga gugat:

Penggunaan mahar dalam akad jual beli dimaksudkeink u
lebih halus dan lebih sopan karena bersifat sakvah tidak semua

orang (khususnya bagi orang awam) untuk bisa mktakproses ritual

3 Ibid., him. 98.

4 Wawancara dengan Abah Muhammad Asmu'i selaku geerig Pondok
Pesantren Salafiyah Wetan Banon, pada hari kamigéh 23 Mei 2013.
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tirakat dengan doa-doa khusus yang dipanjatkandeepgdlah SWT.
Yang bisa melakukan hal-hal tersebut adalah oraaggoyang suci atau
bersih hatinya, kuat imannya kepada Allah SWT tastxgarrub (dekat)

dengan Allah SWT.

Bisa dikatan bahwa orang yang biasa menirakatingaetau
benda-benda tertentu yang pada akhirnya bisa meitkarb manfaat dan
keistimewaan pada benda atau barang tersebutratkba seperti para
tukang atau kuli yang bekerja. Perbedaannya hargda pobyek
barangnya dan tempat kerjanya. kalau profesinyaagsebpekerja
bangunan dikatakan sebagai kuli bangunan, sedaraykaiy yang biasa

bertirakat disebut sebagai kuli doa.

Oleh karena itu dalam jual beli ini tidak mengguaakstilah
bisyarah (upah), tetapi menggunakan istilah makarena sifatnya
khusus dengan ritual-ritual dan doa-doa tertenhg\zersifat magis dan
syakral, akan lebih sopan dan menghargai oranggoyang bertirakat
kepada Allah SWT° Pada prinsipnya proses jual beli dengan
menggunakan mahar, dan mahar dalam akad pernikahsama. karena
dalam pengikatan antara barang yang telah ditiradat telah diisi
dengan doa-doa, secara otomatis akan dimasukkelaratan ghaib, dan

biasanya disebut sebagai khodam.

Untuk bisa menyatukan khodam tersebut dengan calon

pemilik atau pembeli, maka harus membayar mahaagsebsyarat

5 |bid.
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sahnya serta lebih khidmat dalam jual beli. samayhadengan akad
pernikahan, yaitu menyatukan calon suami dengaancatri dalam
perikatan pernikahan sehingga keduanya saling rengan saling

mengikat diri*®

Barang yang Mengandung Gaib di Pondok Pesantrexfiyzsd
Wetan Banon, diantaranya berupa kertas rajah, sékak pinggang),
onto kusumo (sejenis rompi), keris, batu akik, rakyvangi dan lain-
lain yang kesemuanya itu merupakan barang atauabgsdg memilki
“keistimewaan” karena melalui proses tirakat tademmdengan melalui
proses tirakat tersebut, benda atau barang yangkditi itu akan
dimasuki sesuatu yang gaib yang akan menyatu debgeang atau
benda yang bersangkutan dan memiliki nilai lebitwakeistimewaan.
Ada juga yang alamiyah, yaitu barang atau bendselert memiliki

kekuatan gaib karena terbentuk oleh alam dengatirsga.

Benda-benda di atas termasuk ke dalam kategors-jenis
barang gaib atau bertuah. Pengertian barang bexeadiri adalah
barang yang mempunyai kesaktian atau mempunyai relegan’
Jenis-jenis barang bertuah atau keramat dapat akbedmenjadi dua

kelompok, yaitu:

6 wawancara dengan bapak Suyanto selaku pembela pari sabtu

tanggal 25 Mei 2013.

7 Ahmad AK Muda,Kamus Lengkap Bahasa Indonesizet.1, Bandung:
Reality Publisher, 2006, him. 538.
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a. Benda-benda mati (tidak bernyawa). Benda-berstaniat
jenis benda mati di antaranya seperti; keris, pgdemmbak, badik, batu

mulia, batu kristal, besi kuning, jenglot, dan lagbagainya.

b. Benda-benda hidup. Benda-benda keramat tidak saj
berbentuk benda mati, makhluk hidup pun ada yargradmatkan
seperti; kerbau putih, burung pelatuk bawang, agamani, dan lain
sebagainya. jual beli barang yang mengandung geaibgah cara
dimaharkan sebenarnya telah banyak dilakukan damaldekkan dalam

masyarakat.

Berhubungan dengan apa yang penulis teliti dalanpsskini,
barangbarang yang diperjualbelikan di Pondok PesanBalafiyah
Wetan Banon di antaranya berupa onto kusumo (roygmy maharnya
sampai Rp.1,500,000 (satu juta lima ratus), Sabukit Knaharnya
Rp.750,000 (tujuh ratus lima puluh ribu), KertasjaRa(maharnya
berfariasi mulai dari Rp.40,000 s/d Rp.100,000 tes @aergantung pada
tingkat kesulitan dan bahan bakunya). Jika bahamegauat dari kulit,
maka maharnya akan lebih mahal lagi disamping @aattahan lama.
Ada juga minyak wangi yang maharnya bisa sampai6(R@00

(tergantung dari keinginan si pembeli) dan laineggiinya.

Proses transaksi jual beli tersebut sama dengarbgliasecara
umum. Terjadi akad disebabkan adanya pertukaraangatengan uang,
serta ada penjual dan pembeli. Jika pembeli sudglakat dengan

penjual, dengan disyaratkan membayar mahar sefteanterjadi saling
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kerelaan di antara keduanya, maka terjadilah tksngaal beli tersebut.
Barang yang akan dibeli juga telah diterangkanebénl dahulu oleh
penjual tentang manfaat dan kegunaannya sertadiséa di tempat,
misalnya sabuk (ikat pinggang) dan onto kusumo gihnSifat dari

benda tersebut adalah jika dipakai akan kebal deyhdenda tajam dan
bisa dibuktikan secara langsung khasiat dan kegumyaa Dengan
demikian penjual dan pembeli bertemu secara langskemudian ada
transaksi dan serah terima barang yang telah dkent maharnya,
apabila pembeli cocok dan setuju maka terjadiladdghkal beli karena
ada kerelaan dari kedua belah pihak. Biasanya, amamcharga tidak
menjadi persoalan bagi pembeli, walaupun hargahetgpada umumnya

tidak rasional, karena lebih mahal dari bentulkfiga.

Dalam prakteknya, pembeli biasanya datang langkarmgmah

Abah Asmu’i (selaku pengasuh Pondok Pesantren igatgfsekaligus
bersilaturahim. Kemudian mengutarakan keinginan kéduhan-keluhan
permasalahan yang ingin dipertanyakan sehingga rakamperoleh jalan
keluar yang terbaik bagi pemecahan permasalahatuny&ebanyakan
yang datang ke sana adalah seorang bujang ataangewsmnita yang
sudah lama belum mendapatkan jodoh. Dengan haraplawa lewat
perantaraan doa seseorang yang lebih dekat kepiata Antuk dapat
mendoakannya supaya cepat dapat jodoh yang bai&inSé& juga

banyak yang datang ke sana ingin konsultasi dalardagangan dan

segala macam usahanya, supaya diberi kelancararAtién SWT. Ada
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juga yang ingin mencari keselamatan dalam menghaggm hidup,

dan lain sebagainya.

Menurut Bapak Abdul Rochim, beliau pernah membetiyak
wangi kepada Abah Asmu’i dengan membayar mahaisaelbgp.50.000
(lima puluh ribu rupiah), yang memiliki khasiat gikdiminum akan
menimbulkan tubuh menjadi kebal senjata tajam. |&etaninyak
diminum, kemudian diuji coba dengan dipukulkan lzendjam ke
seluruh badannya. Ternyata memang benar-benar dseakidan tidak

ada lecet sedikit pun pada tubuhya akibat sayaadétajant®

Selain benda atau barang-barang yang telah disiapkeh
penjual, pembeli juga bisa membawa bahan bakumgirséisa berupa
batu akik ataupun cincin emas untuk diisi dengam-dima sesuai
keinginan dari pembeli. Misalnya sebuah cincin enizs dengan doa-
doa khusus, yang kemudian muncul berupa khodammddianda
tersebut dan dipakainya, atas kehendak Allah SVéhgtersebut akan
bisa terhindar dari segala marabahaya. Atau ddrhdlayang tidak
diinginkan. Menurut bapak Apriyanto, dia pernah rbama cincin
sendiri supaya diisi dengan doa atau diwiridkan gden mahar
Rp.100,000 (seratus ribu rupiah). Dengan haraphwda&incin tersebut
bila dibawa atau dipakai akan membawa keselama&andgauhkan dari
mara bahaya. Dan menurut pengakuannya pada wakhgemdarai

motor di jalan raya, hampir saja dia mengalami kd@an.

18 Wawancara dengan bapak Abdul Rochim selaku pénmaela hari sabtu
tanggal 25 Mei 2013.
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Karena keyakinannya tersebut, dia bersyukur kepalizh
SWT karena dapat terhindar dari marabahaya lewanggaan cincin

yang dibawanya tersebtit.

Ada juga pembeli yang disarankan untuk membeliaserajah
setelah berkonsultasi dengan Abah Asmu’i. Misaldig ingin supaya
lamarannya bisa diterima pada suatu instansi aeawsphaan, dan segala
apa yang diucapkan, atas ijin Allah SWT. bisa malkhn hati pimpinan

dan dia pun bisa bekerja di sifli.

Kertas rajah sebenarnya adalah berupa tulisaratuliatau
huruf-huruf ayat al-Qur'an, baik berupa doa atambsil-simbol yang
hanya bisa dimengerti oleh orang-orang tertentugyberhubungan
dengan ilmu kebatinan. Yang perlu digarisbawahisddaegala sesuatu
dan kekuatan yang ada pada benda-benda yang memgarghib
(khususnya pada pembahasan skripsi ini) adalah igtaslari Allah
SWT. semata. Dalam prakteknya, setelah baranghstada yang telah
diterima oleh pembeli dengan cara mengganti sebeabhar yang telah
ditentukan, penjual menyarankan untuk tidak bolefakukan perbuatan

maksiat, apa lagi menyalahgunakannya. Serta mesakibahwa tidak

19 Wawancara dengan bapak Apriyanto selaku pempeatia hari jumat
tanggal 24 Mei 2013.

% Wawancara dengan bapak Masturi selaku santrieialigus pembeli,
pada hari Minggu tgl 26 Mei 2013.
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ada suatu kekuatan pun yang terdapat pada barangbanda yang

dijualnya dapat bermanfaat, kecuali atas ijin ééleh SWT*

Menurut bapak M. Faiz Lutfi, dia pernah ditawaritun
membeli sabuk (ikat pinggang) yang memiliki khasiatuk kekebalan.
Sebelum membeli barang, penjual menyarankan untekcaobanya
terlebih dahulu, dengan cara memotong sehelai raoyhu Setelah
memakai sabuk (ikat pinggang) kemudian mencobaeyayata rambut
tersebut bisa terpotong. Setelah ditanyakan kepsedgual ternyata
khodam yang ada di dalam sabuk (ikat pinggangebenstidak mau
keluar. Dengan adanya kejadian itu dia menarik nkpslan bahwa
segala sesuatu itu milik Allah SWT. Jika Allah SWitlak menghendaki
adanya kekuatan pada suatu benda tertentu, malkaaitth kekuatan lain
yang dapat merubahnya. Sehingga menganggap balavdgli yang

seperti itu adalah jual beli yang ada unsur pemigtia

2L penulis mempraktekkan sendiri bertransaksi setamgsung dengan

membeli sebuah rajah, yang khasiatnya untuk metkacasegala usaha dalam
penyelesaian skripsi ini. Serta atas ijin Allah SWd@pat dimudahkan bertemu dengan
dosen yang ingin di temui. Pada hari minggu tanggahei 2013.

22 Wawancara dengan bapak M. Faiz Lutfi pada hamiajt tanggal 24 Mei
2013.



